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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Small 
Group Discussion dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi Keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia di kelas V SD Negeri I Poka. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 20 
siswa kelas V SD Negeri I Poka. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model Small Group Discussion dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi 
kelompok dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil 
belajar siswa juga mengalami peningkatan, di mana pada Siklus II jumlah siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 64 telah memenuhi 
indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 64% siswa mencapai ketuntasan 
belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Small Group Discussion efektif untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn materi Keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia di kelas V SD Negeri I Poka. 
Kata kunci: Small Group Discussion, hasil belajar, aktivitas belajar, Pendidikan 
Kewarganegaraan. 

 
Pendahuluan   

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 
secara sadar maupun terencana dalam proses 
pembelajaran agar bisa mengembangkan 
kemampuan dan potensi yangdimiliki. Sedangkan 
kewarganegaraan merupakan segala sesuatu hal 
yang memiliki keterkaitan dengan warga negara, 
hukum serta politik. Pendidikan 
kewarganegaraan sangat penting untuk diajarkan 
sejak dini. Karena salah satu tujuannya untuk 
membentuk karakter dan kepribadian masyarakat 
agar sesuai denagn nilai-nilai pancasila. 
Pendidikan kewarganegaraan atau civic 
education sudah diajarkan sejak era presiden 
Soekarno, tepatnya sekitar tahun 1901 hingga 
1970. Menurut Edi Rohani dalam pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan (Aktualisasi 
Nilai-Nilai pancasila dan kewarganegaraan dalam 
perpektif Santri ) (2019) nama atau istilah untuk 

pendidikan kewarganegaraan beberapa 
kai mengalami perubahan. Pada 1968, 
pendidikan kewarganegaraan diubah 
menjadi pendidikan pendidikan 
kewarganegaraan. Namanya diubah lagi 
pada 1975  menjadi pendidikan Moral 
pancasila atau PMP. Kemudian pada 
1994, namanya mengalami perubahan 
menjadi Pendidikan Pancasila dan 
kewarganegaraan (PPKn). Pada 2000, 
namanya diubah menjadi Pendidikan 
Kewarganegaraan. 

Secara yuridis latar belakang yuridis 
dari pendidikan kewarganegaraan 
tercantum dalam batang tubuh UUD 1954 
serta rumusan pancasila. Selain itu, secara  
yuridis pendidikan kewarganegaraan juga 
tercantum dalam peraturan yang dibuat 
pemerintah dan MPR, contohnya 
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ketetapan MPR  peraturan pemerintah dan 
peraturan daerah. Seluruh hal ini saling 
berhubungan dan memiliki kekuatan yang 
mengikat satu sama lain. Pendidikan 
kewarganegaraan secara yuridis agar masyarakat 
memiliki rasa cinta tanah air serta kebangsaan.   

Latar belakang terminologis dari pendidikan 
kewarganegaraan ialah pendidikan yang 
berlandaskan demokrasi politik yang kemudian 
diperluas dengan sumber pengetahuan lainnya. 
Menurut Minto Rahayu dalam Buku Pendidikan 
Kewarganegaraan (Perjuangan Menghidupi Jati 
Diri Bangsa), tujuan dari hakikat pendidikan 
kewarganegaraan ialah membekali masyarakat 
untuk bisa menjalin hubungan yang berlandaskan 
Pancasila, baik dengan negara ataupun sesama 
manusia. Tujuan yang termuat dalam kurikulum 
itu secara jelas mempersiapkan siswa dalam 
menguasai pengetahuan, sikap, nilai dan 
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat (Solihatin & Raharjo dalam 
Wahyusari, 2009). Dalam pembelajaran terpadu, 
siswa memahami konsep-konsep yang mereka 
pelajari melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah mereka pahami sebelumnya, keterpaduan 
dalam pembelajaran PKN dapat di lakukan 
berdasarkan topik yang terkait, misalnya pada 
topik Keutuhan Negara kesatuan Republik 
Indonesia. Contoh yang dikembangkan ditinjau 
dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup dalam 
PKN. 

Keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dalam hal ini ditinjau dari persebaran 
dan kondisi (fisis-geografis) yang tercakup dalam 
disiplin geografi, sedangkan kondisi pendidikan 
PKN di Indonesia dewasa ini, lebih diwarnai oleh 
pendekatan yang menitikberatkan pada model 
pembelajaran konfensional seperti cerama 
sehingga kurang mampu merangsang siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 
Dalam kurikulum pendidikan dasar 2006 
(Wahyusari, 2009) dicanangkan fungsi dan 
tujuan ilmu sosial antara lain mengembangkan 
nilai dan sikap serta ketrampilan sosial siswa 
untuk dapat mengenal kehidupan sosial yang di 
hadapi sehari-hari serta menimbulkan rasa 
bangga dan cinta terhadap perkembangan 
masyarakat Indonesia sejak dulu hingga masa 
kini. 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya 
hasil belajar siswa tentang Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Indikator yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran adalah menanamkan 
sikap cinta tanah air. Disamping itu 
kurangnya motivasi siswa dalam 
pembelajaran PKn yang mereka yang 
mereka anggap membonsankan hasil 
belajarnya masih jauh di bawah KKM. 

Dalam penelitian ini materi Keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dipilih, berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SD Negeri I (satu) Poka. 
Setelah dilaksanakan pretest terkait 
materi keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, ternyata siswa masih 
kesulitan dalam menyelasaikan test yang 
di berikan saat observasi awal. Beberapa 
siswa mengalami kesulitan untuk 
menyebutkan keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia di daerah tempat 
tinggalnya. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 
dapat disimpulkan bahwa masih banyak 
siswa yang belum menguasai materi 
keutuhan Negara kesatuan republic 
indonesia.  Berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan oleh peneliti pada 
pembelajaran PKN di SD Negeri I Poka 
dengan jumlah 20 siswa, di temukan fakta 
bahwa siswa kelas V SD Negeri I Poka 
mengalami kesulitan dalam materi 
keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Siswa tidak mengatahui 
potensi kesatuan masyarakat dengan 
benar. Hal ini terlihat pada hasil observasi 
atau tes awal yang di berikan kepada 
siswa pada materi keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
disebabkan siswa kurang terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran 
masih didominasikan oleh Guru (teacher 
centered ) sedangkan siswa hanya 
berperan sebagai penerima yang secara 
mutlak menerima tanpa perlu menguasai 
materi tersebut oleh karena itu guru 
memerlukan perubahan terhadap model 
pembelajaran yang mendorong siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran serta 
siswa dapat menerima sekaligus 
menguasai materi yang telah di berikan. 

Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut di atas, perlu ada suatu model 
pembelajaran untuk dapat membuat siswa 
lebih aktif dan kreatif dalam 
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pembelajaran Keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Alternatif yang akan di 
kembangakan adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran Small Group Discussion. 
Model pembelajaran Small Group Discussion 
menurut (Fathurrohman 2015:201) adalah proses 
pembelajaran dengan melakukan diskusi 
kelompok kecil. Tujuanya agar peserta didik 
memiliki keterampilan memecahkan masalah 
terkait materi pokok dan persoalan yang di 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya latar belakang  permasalahan 
di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Small 
Group Discussion dalam meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran PKN materi 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
kelas V SDN I  Poka”. 

Metode 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  

Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  dengan  
pendekatan deskriptif untuk memperoleh data 
secara langsung dari lapangan. Tujuan utama 
penelitian ini adalah mengumpulkan  informasi  
secara  sistematis  mengenai  efektivitas  
Penerapan Model Pembelajaran Small Group 
Discussion dalam meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa pada Pembelajaran PKN. Subjek penelitian 
terdiri dari 20 siswa kelas V, yang terdiri dari 14 
laki-lakidan 6 perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus,  di  mana  setiap  
siklus  terdiri  dari  empat  tahapan  utama,  yaitu  
perencanaan,  implementasi, observasi,  dan  
refleksi.  Keempat  tahapan  ini  membentuk  pola  
berulang  yang  dikenal  sebagai  siklus, 
yangmenjadi elemen kunci dalam PTK. Siklus 
dalam PTK memungkinkan perbaikan secara 
bertahap melalui intervensi yang dilakukan 
berulang kali hingga diperoleh hasil yang optimal 
serta ketuntasan belajar yang diharapkan 
(Arikunto, 2010) 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Riset  berikut  bermaksud  didalam  mengkaji  

efektivitas  Model Pembelajaran Small Group 
Discussion dalam meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa pada Pembelajaran PKN materi Keutuhan 
Negara kesatuan republic Indonesia bagi siswa 
kelas V SD Negeri 1 Poka. Subjek penelitian 
terdiri dari 20 siswa,  yang  dibagi  menjadi  14  
siswa laki-laki  serta  6  siswa  perempuan.  Riset  
berikut  dilaksanakan didalam   dua   siklus   

dengan   menerapkan   metode   
akumulasi   data   yakni   observasi,   
wawancara, dokumentasi,   serta   tes   
hasil   belajar.   Analisis   peningkatan   
hasil   belajar   dilaksanakan   dengan 
membandingkan  nilai  tes  awal  serta  
tes  akhir  dari  setiap  siklus.  Temuan  
penelitian  mengindikasi bahwasanya  
penggunaan  model Pembelajaran Small 
Group Discussion secara signifikan bisa 
meningkatkan pemahaman siswa untuk 
materi Keutuhan Negara kesatuan 
republic Indonesia Peningkatan hasil 
belajar berikut bisa dicermati dari tabel 
serta grafik yang disajikan berikut; 
Tabel 1. Hasil belajar siklus I dan siklus 
II Kelas V SD Negeri 1 Poka 
 

Tabel Kategori Nilai Hasil Belajar Siklus I 
Nilai Siswa Presentase Kategori 
≥ 64 9 45% Tuntas 
< 64 11 55% Belum 

Tuntas 
Jumlah 20 100%  
Rata-rata kelas 55.5 

 
Siklus I 

 
Gambar 1 Diagram Bulat Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil tes pada siklus ini, 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 55,5. Dari 20 siswa, 
sebanyak 9 siswa (45%) telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu ≥ 64, sedangkan 11 siswa (55%) 
belum mencapai KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
pada siklus ini masih tergolong rendah 
dan belum memenuhi ketuntasan belajar 
secara klasikal, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
Tabel 2 Kategori Nilai Hasil Belajar 
Siklus II 

Nilai Siswa Presentase Kategori 
≥ 64 17 85% Tuntas 

45%
55%

64-100
< 64
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< 64 3 15% Belum 
Tuntas 

Jumlah 20 100%  
Rata-rata kelas 81 

 
Gambar 2 Diagram Bulat Hasil Belajar Siklus II 

 
Data di atas menunjukkan dalam siklus II 

ini banyak siswa yang sudah memahami materi 
keutuhan Negara Republik Indonesia yang 
mereka lakukan, jika dilihat dari tingkat 
ketuntasannya sudah mencapai 17 siswa atau 
85% dan hanya menyisakan 3 siswa atau 15%, 
ini berarti hasil belajar siswa sudah sesuai 
dengan indikator 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan pada Siklus I dan Siklus II, 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran small group discussion dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan. 

Pada Siklus I, hasil belajar siswa belum 
mencapai indikator keberhasilan karena masih 
terdapat sebagian siswa yang belum aktif dalam 
diskusi kelompok dan belum memahami materi 
secara optimal. Namun setelah dilakukan 
perbaikan pembelajaran pada Siklus II, hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. Siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, 
berani menyampaikan pendapat, serta mampu 
bekerja sama dalam kelompok kecil. 

 
Kesimpulan 

Model Small Group Discussion dapat 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) materi Keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia di kelas V 
SD Negeri I Poka. Hal ini dapat dilihat dari 
tingkat ketuntasan belajar peserta didik dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 64, di mana 
pada siklus I jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belum memenuhi indikator 
keberhasilan, namun pada siklus II jumlah siswa 

yang mencapai nilai ≥ 64 telah mencapai 
dan melampaui indikator keberhasilan 
yang ditentukan, yaitu 64% dari jumlah 
seluruh siswa. 
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